HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN SERVANT LEADERSHIP DENGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA PERAWAT by Sarifudin, Sarifudin
i 
HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN SERVANT 






FAKULTAS PSIKOLOGI  






HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN SERVANT 













Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang 





























1. Judul Skripsi   : Hubungan gaya kepemimpinan servant leadership 
dengan kesejahteraan psikologis pada perawat 
2. Nama Peneliti  : Sarifudin 
3. NIM  : 201310230311234 
4. Fakultas  : Psikologi 
5. Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Malang 
6. Waktu Penelitian  : 6 desember – 26 desember 2017 
 
Skripsi ini telah diuji oleh dewan penguji pada tanggal.... 
 
Dewan Penguji 
7. Ketua Penguji  : Dr. Nida Hasanati. M.Si.   (        ) 
8. Anggota Penguji  : 1. M. Shohib, S.Psi., M.Si.   (        ) 
  2. Diana savitri hidayati, S.psi., M.psi (        ) 
  3. Zainul anwar , S.psi., M.psi  (        ) 
 












Malang,    
 
Mengesahkan, 
















Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 
Nama    : Sarifudin 
NIM   : 201310230311234 
Fakultas/ Jurusan : Psikologi 
Perguruan Tinggi :Universitas Muhammadiyah Malang 
 
Menyatakan bahwa skripsi/ karya tulis ilmiah ini yang berjudul “Hubungan gaya 
kepemimpinan servant leadership dengan kesejahteraan psikologis pada perawat”: 
 
1. Adalah bukan karya orang lain baik sebagian maupun keseluruhan kecuali 
dalam bentuk kutipan yang digunakan dalam naskah ini dan telah 
disebutkan sumbernya. 
2. Hasil karya ilmiah/skripsi dari penelitian yang saya lakukan merupakan 
hak bebas royalti non-eksklusif, apabila digunakan sebagai sumber 
pustaka. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila 
pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia mendapatkan sanksi sesuai dengan 







Siti Maimunah, S.Psi, MM, MA. 



















Puji syukur penulispanjatkan kepada kehadirat Allah SWT atas nikmat 
pengetahuan dan kesempatan yang selama ini diberikan sehingga kurun waktu 
beberapa bulan penulis diperkenankan untuk menyelesaikan skripsi dengan judul 
“Hubungan gaya kepemimpinan servant leadership dengan kesejahteraan 
psikologis pada perawat” sebagai salah satu syarat wajib untuk memperoleh gelar 
sarjana psikologi di Universitas Muhammadiyah Malang. 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas dukungan dan bimbingan 
yang diberikan sebagai penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan lancar. 
Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. M. Salis Yuniardi, M.Psi. Ph.D. selaku dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang  
2. Dr. Nida Hasanati. M.Si. selaku pembimbing I dan M. Shohib, S.Psi., 
M.Si. selaku pembimbing II yang telah memberikan arahan, membimbing 
dan waktu luangnya untuk membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 
3. Siti Maimunah, S.Psi, MM, MA selaku ketua program studi Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang dan juga selaku dosen wali yang 
selalu memberikan arahan pada masa perkuliahan 
4. Kedua Orangtua yang selalu memberikan semangat dan doanya. 
5. Kepala pihak rumah sakit An-nisa Kota blitar yang telah memberikan izin 
kepada peneliti untuk mengambil data. 
6. Saudara-saudara arma, adytia widi, joe, indra, apit, ditan, giant yang selalu 
hadir memberikan dukungan dan motivasi, serta Segenap keluarga besar 
psikologi D 2013 yang memberikan semangat kepada peneliti. 
7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
banyak memberikan bantuan pada penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
Penulis menyadari tiada satupun karya manusia yang sempurna, sehingga kritik 
dan saran demi perbaikan karya ini sangat penulis harapkan. Meski demikian, 
penulis berharap semoga ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 
pembacanya umumnya. 











LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................... i 
SURAT PERNYATAAN........................................................................................ ii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... iv 
DAFTAR TABEL ................................................................................................... v 
Abstrak .................................................................................................................... 1 
Kesejahteraan Psikologis ........................................................................................ 6 
Servant leadership ................................................................................................... 9 
Hubungan Gaya Kepemimpinan Servant Leadership Terhadap Kesejahteraan 
Psikologis pada Perawat ........................................................................................ 11 
Kerangka berfikir .................................................................................................. 12 
METODE PENELITIAN ...................................................................................... 13 
Prosedur dan Analisa Data .................................................................................... 14 
HASIL PENELITIAN ........................................................................................... 15 
DISKUSI ............................................................................................................... 17 









Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian.....................................................14 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian.....................................................................15 
Tabel 3 Deskripsi Skala servant leadership dan kesejahteraan psikologis............16 
Tabel 4 Demografi Servant leadership dan kesejahteraan psikologis...................16 








































Lampiran 1. Servant leadership dan kesejahteraan psikologis..............................24 
Lampiran 2. Blue Print Skala.................................................................................33 
Lampiran 3. Data Kasar Hasil Try Out..................................................................36 
Lampiran 4. Hasil Validitas Reliabilitas................................................................51 
Lampiran 5. Data Hasil Kasar Turun Lapang........................................................55 
Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas Dan Korelasi....................................................64 





Hubungan Gaya Kepemimpinan Servant Leadership dengan 
Kesejahteraan Psikologis pada Perawat 
Sarifudin 
201310230311234 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang  
Sarifudin857@gmail.com 
Abstrak 
Persaingan yang terjadi dibidang pelayanan kesehatan saat ini telah meningkat 
drastis, membuat semua organisasi meningkatkan kualitas kerjanya terutama para 
perawat. Kesejahteraan psikologis pada karyawan diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas dan mutu pelayanan dirumah sakit tersebut. Servant 
leadership adalah suatu model kepemimpinan yang memprioritaskan pelayanan 
kepada pihak lain, baik kepada karyawan, pelanggan, maupun kepada masyarakat 
sekitar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan 
servant leadership dengan kesejahteraan psikologis pada perawat. Jumlah subjek 
sebanyak 83 sampel dengan menggunakan total sampling. Pengumpulan data 
menggunakan skala Servant leadership dan kesejahteraan psikologis. Data 
penelitian analisia dengan korelasi product moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan servant leadership dengan kesejahteraan psikologis pada perawat 
(r=,386 ; ρ=0,000<0,01), yang berarti semakin tinggi servant leadership maka 
akan semakin tinggi pula kesejahteraan pada perawat. Kontribusi gaya 
kepemimpinan servant leadership terhadap kesejahteraan psikologis pada perawat 
sebanyak 14,9. 
Kata kunci : Servant leadership, Kejahteraan psikologis, Perawat 
Competition in the field of health services today has increased dramatically, 
making all organizations improve the quality of their work, especially the nurses. 
Psychological well-being of employees is expected to improve the quality and 
quality of hospital services. Servant leadership is a leadership model that 
prioritizes service to other parties, both to employees, customers, and to the 
surrounding community. The purpose of this study to determine the relationship 
of leadership style servant leadership with psychological well-being in nurses. 
The number of subjects was 83 samples using total sampling. Data collection 
using Servant leadership scale and psychological well-being. Research data 
analisia with product moment correlation. The result showed that there was a 
positive and significant correlation between servant leadership leadership style 
and psychological well-being of nurse (r = 386; ρ = 0,000 <0,01), which means 
that higher servant leadership, the higher the welfare of the nurse. Contribution of 
servant leadership leadership style to psychological well-being on nurse is 14,9 





Rumah sakit sebagai institusi penyedia layanan kesehatan perlu memberikan 
perhatian khusus kepada tenaga kesehatannya terutama pada perawat. Hal ini 
dikarenakan perawat merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan di rumah 
sakit, karena jumlah waktu dan intensitas perawat dalam memberikan pelayanan. 
Perawat siap membantu pasien setiap saat dan bekerja selama 24 jam setiap 
harinya, secara bergilir dan berkesinambungan untuk memberikan pelayanan pada 
pasien. Interaksi yang dilakukan perawat pada pasien maupun pihak keluarga juga 
sangatlah lebih banyak dari tenaga kesehatan lain dirumah sakit. 
Salah satu yang menunjukkan keunggulan suatu instansi pelayan kesehatan adalah 
sumber daya manusia didalamnya dan bagaimana pengelolaannya. Tenaga 
perawat memiliki posisi yang cukup menentukan terhadap tinggi rendahnya mutu 
pelayanan kesehatan di rumah sakit, karena merekalah yang sehari-harinya 
melakukan kontak langsung dengan pasien. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
perawat merupakan tenaga profesional di rumah sakit dengan jumlah terbanyak, 
sehingga kinerjanya secara langsung akan mempengaruhi kinerja rumah sakit. 
Sumber daya manusia terbanyak yang berinteraksi secara langsung dengan pasien 
adalah perawat, sehingga kualitas pelayanan yang dilaksanakan oleh perawat 
dapat dinilai sebagai salah satu indikator baik atau buruknya kualitas pelayanan di 
rumah sakit (Aditama, 2000). 
Permasalahan yang dialami oleh perawat di rumah sakit akan menimbulkan 
dampak negatif yang dirasakan oleh penerima layanan. Musanif (2007) 
mengatakan bahwa perawat rumah sakit pemerintah dan puskesmas dilaporkan 
bersikap kasar serta membentak-bentak pasien dan keluarganya. Dalam bidang 
pelayanan kesehatan banyak pasien yang merasa kurangnya pelayanan yang 
diberikan perawat kepada pasien dilansir dari (http://www.suaraperawat.com, 
2016). Hampir disetiap pemberitaan melalui surat kabar maupun media elektronik 
sungguh mengeluhkan tenaga kesehatan termasuk perawat karena belum mampu 
memberikan pelayanan secara professional kepada klien dan keluarga sebagai 
penerima layanan kesehatan. Meningkatkan kualitas dari pelayanan medis 
bergantung pada kesejahteraan psikologis dari perawat (Martin, 2007). 
Fenomena yang telah ada menunjukkan bahwa perawat masih belum optimal 
dalam melayani pasien dengan baik sesuai dengan tanggung jawab sebagai 
seorang perawat. Perawat sebagai pelayan kesehatan seharusnya mampu 
memberikan suatu pelayanan yang baik terhadap masyarakat karena menyangkut 
masalah kesehatan bahkan hal terburuk berkaitan dengan nyawa. Menumbuhkan 
rasa percaya dan yakin kepada masyarakat bahwa instansi kesehatan memiliki 
profesionalitas dalam bidangnya adalah hal mutlak yang harus dicapai. 
Kesejahteraan psikologis sebagai bagian terpenting dalam menjalankan suatu 
pekerjaan, maka harus adanya peningkatan kualitas kesejahteraan psikologis bagi 
perawat. Perawat yang memiliki kesejahteraan yang tinggi akan mampu 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya dan profesional. 
Memperhatikan kesejahteraan psikologis dari perawat adalah hal yang sangat 
penting bagi organisasi karena dapat mempengaruhi bagaimana prilaku individu 
itu sendiri, bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan, serta interaksinya 
dengan rekan kerja (Warr dalam Rasulzada, 2007). Harter, Schmid, dan Keyes 




yang tinggi akan lebih kooperatif, memiliki tingkat absensi yang rendah, tepat 
waktu dan efisien, serta dapat bekerja lebih lama pada suatu perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan terkait kesejahteraan psikologis Sumule & Taganing 
(2008) dimana hasilnya menunjukkan spiritualitas, pengalaman di masa lalu dan 
dukungan sosial yang menjadikan faktor pendukung kesejahteraan psikologis 
tinggi bagi guru yang bekerja di dalam pusat Nabire Papua, sehingga dengan 
mengetahui kesejahteraan psikologis guru dapat meningkatkan semangat, 
motivasi dan kinerja kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Kimberly dan 
Dharmayati siti B.U (2013) mendapatkan hasil bahwa psychological well-being 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work engagement. Dengan 
demikian, adanya kondisi psikologis yang baik, ketika seseorang dapat menyadari 
dan memanfaatkan potensi dirinya secara utuh, akan mempengaruhi performa dan 
juga penghayatan seseorang terhadap apa yang ia kerjakan 
Ryff (dalam Sumule & Taganing, 2008) menjelaskan bahwa kesejahteraan 
psikologis merupakan suatu variabel psikologis yang mengukur tentang kondisi 
sejahtera seorang individu dalam hidupnya. Ia juga mendefenisikan kesejahteraan 
psikologi sebagai suatu keadaan ketika individu dapat berfungsi optimal dan dapat 
menerima segi positif dan negatif diri, memiliki hubungan yang positif dengan 
orang lain, dapat mengontrol prilakunya sendiri, mampu mengendalikan 
lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta memiliki keinginan untuk terus 
mengembangkan potensi diri.  
Pekerjaan sebagai perawat memiliki tugas dan tanggung jawab yang tinggi 
terhadap pekerjaannya. Meningkatkan kesejahteraan psikologis yang tinggi pada 
perawat akan memiliki dampak postif terhadap apa yang perwat kerjakan. Ryff & 
Keyes (1995) Kesejahteraan yang lebih tinggi memperlihatkan sikap yang lebih 
positif dan respon yang lebih baik terhadap berbagai situasi dikehidupannya 
dibandingkan dengan karyawan yang memiliki kesejahteraan yang rendah. 
Terpenuhnya segala aspek yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 
psikologisnya, maka akan menghasilkan tanggung jawab terhadap tugas-tugas 
yang diberikan dan mencapai sesuai dengan visi misi dalam suatu institusi. 
Aspek-aspek kesejahteraan psikologis meliputi 6 dimensi yaitu; penerimaan diri 
(self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with 
others), otonomi (autonomy),penguasaan lingkungan (environmental mastery), 
tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis menurut 
Notodisuryo (2012) ialah faktor demografis, penguasaan lingkungan, 
pertumbuhan pribadi, faktor lingkungan, dukungan sosial, evaluasi, pengalaman, 
usia, dan kepribadian yang tangguh. 
Manusia didalam menjalani kehidupan tidak lepas dari berorganisasi, karena pada 
dasarnya manusia diciptakan menjadi makhluk sosial yang cenderung mengarah 
untuk selalu hidup bermasyarakat. Hal ini tampak pada saat seseorang memasuki 
dunia kerja, seseorang tersebut akan berinteraksi dan masuk menjadi satu bagian 
dalam organisasi tempatnya individu bekerja. Aspek-aspek kesejahteraan 
psikologis dalam awal bekerja nampak jelas terlihat, karena ketika seseorang 




membentuk hubungan yang hangat, penerimaan diri seutuhnya dari teman kerja 
serta dari orang yang memimpin di dalam pekerjaannya. Perawat yang mencapai 
kesejahteraan psikologis tentunya memiliki rasa aman, kepercayaan diri dan 
mampu menguasai lingkungan tempat kerjanya, sedangkan perawat yang tidak 
mencapai kesejahteraan psikologis yang baik maka akan menjadikan seseorang 
perawat tidak akan mampu menjalankan tugas dan kewajiban dengan baik pula.  
Penelitian yang dilakukan oleh Katia Nelsona dkk (2014) menyebutkan bahwa 
lembaga kesehatan perlu memikirkan ulang bagaimana memahami produktivitas 
dan kinerja, terlebih lagi system perawatan kesehatan saat ini kurang baik. 
Perawat adalah sumber daya langka dan akan semakin langka pada tahun-tahun 
mendatang. Sehingga pada penelitian ini menyampaikan bahwa system 
kepemimpinan yang otentik dapat memberikan solusi untuk memperbaiki iklim 
kerja dan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pegawainya. 
Kepemimpinan autentik adalah menampilkan kepemimpinan yang asli, memimpin 
dengan autentisitas hati dan asli bukan palsu. Arnold K.A, Nick T, & Margaret C. 
McKee (2007) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
kepemimpinan transformasional dengan kesejahteraan psikologis yang 
dipengaruhi oleh rasa kebermaknaan yang ditemukan dalam suatu pekerjaan 
sehingga karyawan memiliki kesehatan mental yang baik.  
Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinannya dalam mengelolah 
bawahannya, karena seorang pemimpin itu akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Tanpa kepemimpinan 
hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi 
kurang maksimal. Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan berbagai 
kegiatan para anggota atau kelompok. Perilaku pimpinan ini sering juga sebagai 
gaya kepemimpinan, setiap pemimpin bisa mempunyai gaya kepemimpinan yang 
berbeda antara satu dengan yang lain dan tidak mesti suatu gaya kepemimpinan 
lebih baik atau lebih buruk dari pada gaya kepemimpinan yang lainnya. Salah satu 
gaya kepemimpinan yang ada yaitu pemimpin yang melayani atau servent 
leadership.  
Servant leadership adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus 
yang timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani. Orientasi servant 
leadership adalah untuk melayani pengikut dengan standar moral spiritual. Para 
pemimpin pelayan (servant leaders) biasanya menempatkan kebutuhan pengikut 
sebagai prioritas utama dan memperlakukannya sebagai rekan kerja, sehingga 
kedekatan diantara keduanya sangatlah erat karena saling terlibat satu sama lain. 
Aspek-aspek dalam servant leadership yaitu : Listening, Empaty, Awerenes, 
Persuasion, conceptualization, Foresight, Stewardship, Comitment to the growt of 
people, Building comunity (Greenleaf, 2002). 
Penelitian terdahulu oleh Harianto T.L. Sampeadi, Choirul shaleh (2014) 
mendapatkan hasil bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai sekaligus disiplin kerja pegawai di Dinas PU pengairan 
Kabupaten Banyuwangi. Baytok & Ergen (2013) juga memaparkan bahwa 
terdapat hubungan positif Servant Leadership dengan Organizational Citizenship 




terhadap OCB. Kepercayaan karyawan terhadap pemimpin mendorong perilaku 
OCB secara efektif. 
Meningkatkan kehidupan perawat yang lebih baik guna memenuhi kebutuhan 
dasar manusia adalah salah satu tujuan institusi. Berhasil atau tidaknya suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya, banyak ditentukan oleh anggota 
didalamnya. Dengan pertimbangan demikian maka bagaimana cara mengajak 
perawat agar mau bekerja dengan sungguh-sungguh, bekerja dengan penuh 
semangat dan penuh tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka organisasi harus memberikan motivasi kepada anggotanya untuk mau 
bekerja secara efektif dan efisien dalam menjalankan suatu organisasi yang 
merupakan kemampuan yang dituntut dari seorang  pemimpin. 
Penelitian yang terdahulu Kartikarini, Mustikadewi (2015), memaparkan bahwa 
Servant Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan karena Pemimpin 
yang melayani, bersedia mendengarkan, dan empati akan menumbuhkan perasaan 
dihargai pada karyawan. Penerapan Servant Leadership dan semakin tinggi 
kepuasan kerja karyawan, maka perilaku Organizational Citizenship Behaviour 
juga akan semakin tinggi. Penerapan Servant Leadership akan menciptakan rasa 
dihargai dan mendorong karyawan untuk berkontribusi bagi organisasi. Hal itu 
mendorong karyawan untuk melakukan timbal balik bagi perusahaan.  
Pemimpin yang dipercaya oleh bawahan dan sikap pemimpin yang menghargai 
akan membuat anggota organisasi melakukan pekerjaannya secara profesional. 
Perawat akan berusaha bekerja sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan dari 
organisasi dan yang diharapkan oleh masyarakat selama mereka merasa nyaman 
akan hubungan dalam organisasi tersebut. Perilaku pemimpin yang melayani 
dengan kasih sayang akan menciptakan hubungan yang baik antar anggota 
didalamnya. Kedekatan dan tidak adanya batasan antara atasan dan bawahan akan 
disertai kepedulian antar anggota didalamnya, serta akan saling membantu dalam 
menghadapi kesulitan. Servant leadership akan mengembangkan setiap individu 
di sekitarnya, membantu individu agar berhasil dalam kehidupan juga dalam 
pekerjaan.  
Berdasarkan berbagai uraian diatas, diketahui bahwa kesejateraan psikologis 
memiliki pengaruh yang besar terhadap permasalahan yang ada pada individu 
yang bekerja di sebuah instansi atau organisasi. Kesejahteraan yang baik dapat 
meningkatkan motivasi terhadap tugas dan tanggung jawab pada karyawan dan 
hal ini tidak terlepas juga akan adanya seorang pemimpin dengan gaya 
kepemimpinan servent leadership. Berdasarkan hal tersebut memunculkan 
pertanyaan dari peneliti yaitu Hubungan Gaya Kepemimpinan Servent Leadership 
Terhadap Kesejahteraan Psikologis Perawat. Manfaat dari penelitian memiliki dua 
manfaat yang pertama manfaat teoritis yaitu sebagai referensi dan tambahan bagi 
ilmu psikologi terutama psikologi dalam bidang industri dan organisasi. Manfaat 
praktis ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan terhadap pihak Rumah 
Sakit bagaimana kesejahteraan psikologis yang diterima oleh perawat serta 
memberikan informasi bagi perawat tentang manfaat gaya kepemimpinan servant 





Kesejahteraan Psikologis  
Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai sebuah kondisi 
dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, 
dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, 
memiliki tujuan hidup, dan membuat hidupnya lebih bermakna serta berusaha 
mengeksplorasi dan mengembangkan diri. Sehingga kesejahteraan psikologis 
adalah tingkat kemampuan individu dalam menerima dirinya apa adanya, 
membentuk hubungan yang harmonis dengan orang disekitarnya, mandiri 
terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungannya, serta meningkatkan 
potensi dirinya.  
Menurut Ryff (1989) manusia dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis 
yang baik adalah bukan sekedar bebas dari indikator kesehatan mental yang 
negatif, seperti terbebas dari kecemasan, tingkat stres, kebahagiaan, dan lain-lain. 
Tetapi hal yang lebih penting untuk diperhatikan adalah penerimaan dirinya, 
hubungan yang positif dengan orang disekitarnya, kemampuan untuk 
mengembangkan dirinya sendiri. Ryff juga menyebutkan bahwa kesejahteraan 
psikologis menggambarkan sejauh mana individu merasa nyaman, damai, dan 
bahagia berdasarkan penilaian yang subjektif serta bagaimana indinidu tersebut 
memandang pencapaian potensi yang dimiliki.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan sebuah 
kondisi atau tingkatan kemampuan idividu yang memiliki sikap positif terhadap 
dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendeiri untuk tujuan 
hidupnya, mengatur perilakunya sendiri sehingga dapat menciptakan lingkungan 
yang sesuai dengan kebutuhannya, dan membuat hidupnya menjadi lebih 
bermakna serta mampu mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Mampu 
bersikap optimis, dan dapat menghadapi tekanan sosial dengan mengontrol 
lingkungannya.  
Ryff (1995) Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologi individu antara 
lain:  
1) Faktor demografis dibagi menjadi 4 yaitu : a) Usia, perbedaan usia 
mempengaruhi perbedaan dimensi kesejahteraan psikologis. Dimensi ini 
seperti dimensi penguasaan lingkungan, dan dimensi otonomi mengalami 
peningkatan seiring dengan bertambahnya usia, b) Jenis kelami, bahwa 
perempuan cenderung lebih memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi 
dibandingkan laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan pola pikir dan aktifitas sosial 
yang dilakukan, dimana perempuan lebih mampu mengekspresikan emosinya 
kepada orang lain. Perempuan juga lebih senang menjalin relasi sosial 
dibandingkan dengan laki-laki, c) Status sosial ekonomi perbedaan kelas 
sosial juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Pendidikan 
yang tinggi dan status pekerjaan akan meningkatkan kesejahteraan psikologis, 
terutama pada dimensi penerimaan diri dan dimensi tujuan hidup, d) Budaya, 
terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis pada budaya barat dan budaya 




dan budaya timur yang kolektif dan ketergantungan dimana hubungan yang 
lebih positif dan kekeluargaan.  
2) Faktor dukungan sosial diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, 
penghargaan, atau pertolongan dan diterima oleh individu dan didapat dari 
orang lain atau kelompok.  
3) Faktor kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis tidak hanya terpaku pada 
kondisi psikis individu tetapi juga berkaian dengan gejala fisik yang dialami 
oleh individu tersebut.  
4) Faktor ke empat yaitu pemberian arti terhadap hidup dalam artian pemaknaan 
terhadap pengalaman hidup individu memberikan kontribusi yang besar 
terhadap pencapaian kesejahteraan psikologis. Pemaknaannya dapat berupa 
positif, negatif, atau netral, jika individu memaknai setiap peristiwa yang 
dialaminya sebagai sesuatu yang positif, maka individu akan memandang 
pengalaman hidupnya sebagai pengalaman yang positif sehingga 
kesejahteraan psikologisnya baik.  
5) Faktor terakhir religiusitas adalah agama dan spiritualitas sangat penting bagi 
kesejahteraan psikologis individu. Hal ini berkaitan dengan segala persoalan 
hidup manusia kepada Tuhan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas 
yang tinggi lebih mampu memaknai kejadian hidupnya secara positif 
sehingga hidupnya lebih bermakna. 
Ryff menyebutkan ada enam dimensi kesejahteraan psikologis enam dimensi 
tersebut antara lain :  
1) Dimensi penerimaan diri (self-acceptance) adalah keadaan individu yang 
memiliki keyakinan akan karakteristik dirinya, mampu dan mau untuk hidup 
dalam keadaan tersebut. Penerimaan diri merupakan tingkat kemampuan 
individu dalam bersikap terhadap dirinya sendiri, bertanggung jawab terhadap 
diri sendiri, berani mengakui kesalahan dan introspeksi diri. Seorang individu 
dikatakan memiliki nilai yang tinggi dalam dimensi penerimaan diri apabila 
ia memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri, menghargai dan 
menerima berbagai aspek yang ada pada dirinya, baik kualitas diri yang baik 
maupun yang buruk. Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki nilai yang 
rendah dalam dimensi ini apabila merasa kurang puas terhadap dirinya 
sendiri, memiliki masalah dengan kualitas tertentu dari dirinya, dan berharap 
untuk menjadi orang yang berbeda dari dirinya sendiri. 
2) Dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with 
others) Pada dimensi ini terkait dengan hubungan saling percaya dan hangat 
dengan orang lain. Dimensi ini juga menekankan suatu kemampuan yang 
penting dalam kesehatan mental yaitu kemampuan untuk mencintai orang 
lain. Hubungan hangat dengan orang lain merupakan kriteria kedewasaan. 
Dalam perkembangan orang dewasa, hal ini digambarkan dalam kemampuan 
berhubungan dekat dengan orang lain (intimacy) dan memberi arahan kepada 
orang lain (generativity). Seseorang yang memiliki hubungan positif dengan 
orang lain mampu membina hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan 
dengan orang lain. Selain itu, individu tersebut memiliki kepedulian terhadap 
kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan empati, afeksi dan intimitas 




pribadi. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini ditandai 
dengan tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan dengan orang lain, 
sulit untuk bersikap hangat, peduli dan terbuka dengan oranglain, terisolasi 
dan merasa frustasi dalam membina hubungan interpersonal, tidak 
berkeinginan untuk berkompromi dalam mempertahankan hubungan dengan 
orang lain. 
3) Dimensi Otonomi (autonomy) merupakan kemampuan individu menentukan 
nasib sendiri, kebebasan, pengendalian internal, individual, dan pengaturan 
perilaku internal. Atribut ini merupakan dasar kepercayaan bahwa pikirandan 
tindakan seseorang berasal dari dirinya sendiri dan tidak ditentukan oleh 
kendali orang lain. Individu yang mampu melakukan aktualisasi diri dan 
berfungsi penuh memiliki keyakinan dan kemandirian sehingga dapat 
mencapai prestasi yang memuaskan. Ciri utama dari seorang individu yang 
memiliki otonomi yang baik antara lain dapat menentukan segala sesuatu 
seorang diri, dan mandiri, Ia mampu mengambil keputusan tanpa tekanan dan 
campur tangan orangl ain, memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan 
sosial dan dapat mengatur tingkah laku dari dalam diri. Sebaliknya, seseorang 
yang kurang otonomi akan sangat memperhatikan dan mempertimbangkan 
harapan dan evaluasi dari orang lain dan berpegangan pada penilaian orang 
lain untuk membuat keputusan penting. 
4) Dimensi Penguasaan lingkungan (environmental mastery) yang diartikan 
kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhannya dapat didefenisikan sebagai salah satu 
karakteristik kesehatan mental. Penguasaan lingkungan yang baik dapat 
dilihat dari sejauh mana individu dapat mengambil keuntungan dari peluang-
peluang yang ada dilingkungan. Individu yang memiliki tingkatan yang baik 
pada dimensi ini ditandai dengan kemampuannya memilih atau menciptakan 
sebuah lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya 
dan memanfaatkan secara maksimal sumber-sumber peluang yang ada 
dilingkungan. Individu juga mampu mengembangkan dirinya secara kreatif 
melalui aktivitas fisik maupun mental. Sebaliknya, individu yang kurang 
dapat menguasai lingkungannya mengalami kesulitan mengatur kegiatan 
sehari-hari dan merasa tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkanapa 
yang ada di luar dirinya. 
5) Dimensi Tujuan hidup (purpose in life) Dimensi ini menggambarkan tentang 
kesehatan mental karena di dalamnya terdapat keyakinan individu mengenai 
tujuan dan makna hidupnya akan membawa kepada kesehatan mental. Tujuan 
hidup mencakup apa yang akan kita capai dalam menjalani hidup, sehingga 
membuat hidup lebih bersemangat. Pemahaman yang jelas mengenai tujuan 
hidup, pendirian terhadap tujuan, dan tujuan yang telah direncanakan adalah 
bagian penting dari pencapaian tujuan hidup. Seseorang yang memiliki nilai 
yang tinggi dalam dimensi tujuan hidup memiliki rasa keterarahan dalam 
hidup, mampu merasakan arti darimasa kini, memiliki keyakinan yang 
memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan dan target yang ingin dicapai 
dalam hidup. Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki tujuan hidup, 
kehilangan rasa keterarahan dalam hidup, kehilangan keyakinan yang 
memberikan tujuan hidup sertatidak melihat makna yang berkembang untuk 




6) Dimensi pertumbuhan pribadi (personal growth) Dimensi pertumbuhan 
pribadi menjelaskan mengenai kemampuan untuk mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya. Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan 
individu dalam mengembangkan potensinya secara terus menerus, 
menumbuhkan dan memperluas diri sebagai individu. Kemampuan ini 
merupakan gagasan dari individu untuk terus memperkuat kondisi internal 
alamiahnya. Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang baik 
ditandai dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan diri yang 
berkesinambungan, memandang diri sendiri sebagai individu yang selalu 
tumbuh danberkembang, terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, 
memiliki kemampuan dalam menyadari potensi diri yang dimiliki, dapat 
merasakanpeningkatan yang terjadi pada diri dan tingkah lakunya setiap 
waktu, serta dapat berubah menjadi pribadi yang lebih efektif dan memiliki 
pengetahuan yang bertambah. Sebaliknya, individu yang memiliki 
pertumbuhan pribadi yang kurang baik akan merasa dirinya stagnasi, tidak 
melihat peningkatan diri,merasa bosan dan kehilangan minat terhadap 
kehidupannya, serta merasa tidak mampu dalam mengembangan sikap dan 
tingkah laku yang lebih baik. 
Servant leadership 
Servant Leadership pertama kali dikonsep oleh Robert K. Greenleaf pada tahun 
1970. Karakteristik dari perilaku kepemimpinan yang melayani tumbuh dari nilai-
nilai dan keyakinan individu. Robert Greenleaf (2002) berpendapat bahwa 
pemimpin yang melayani dapat mempengaruhi produktivitas dalam situasi nyata 
sebuah organisasi. Servant leadership yang berorientasi pada kepemimpinan yang 
melayani, berbasis pengetahuan, partisipatif, aspek tanggung jawab dalam proses, 
etika dan sosial dapat meredakan skandal atau konflik didalam organisasi. 
Pemimpin pelayan adalah seseorang yang menjadi pelayan lebih dulu, dimulai 
dari perasaan alami bahwa seseorang yang ingin melayani harus terlebih dulu 
melayani kemudian pilihan secara sadar membawa sesorang untuk memimpin. 
Perbedaan yang jelas dalam penekanan bahwa melayani terlebih dahulu untuk 
memastikan kepentingan orang lain adalah prioritas untuk dilayani. Servant 
Leadership merupakan gaya kepemimpinan yang sangat peduli atas pertumbuhan 
dan dinamika kehidupan pengikut, dirinya serta komunitasnya dari perasaan 
natural yang ingin melayani (Robert Greenleaf, 2002) 
Spears (2010) mengemukakan 10 karakteristik servant leadership, karakterisitik 
tersebut yaitu : 
1) Karakteristik pertama yaitu mendengarkan (Listening) Servant-leader 
mendengarkan dengan penuh perhatian kepada orang lain, mengidentifikasi 
dan membantu memperjelas keinginan kelompok, juga mendengarkan suara 
hati dirinya sendiri. 
2) Empati (Empathy) Pemimpin yang melayani adalah mereka yang berusaha 
memahami rekan kerja dan mampu berempati dengan orang lain. 
3) Penyembuhan (Healing) Servant-leader mampu menciptakan penyembuhan 
emosional dan hubungan dirinya, atau hubungan dengan orang lain, karena 




4) Kesadaran (Awareness) Kesadaran untuk memahami isu-isu yang melibatkan 
etika, kekuasaan, dan nilai-nilai. Melihat situasi dari posisi yang seimbang 
yang lebih terintegrasi. 
5) Persuasi (Persuasion) Pemimpin yang melayani berusaha meyakinkan orang 
lain daripada memaksa kepatuhan. Ini adalah satu hal yang paling 
membedakan antara model otoriter tradisional dengan servant leadership. 
6) Konseptualisasi (Conceptualization) Kemampuan melihat masalah dari 
perspektif konseptualisasi berarti berfikir secara jangka panjang atau visioner 
dalam basis yang lebih luas. 
7) Kejelian (Foresight) Jeli atau teliti dalam memahami pelajaran dari masa lalu, 
realitas saat ini, dan kemungkinan konsekuensi dari keputusan untuk masa 
depan. 
8) Keterbukaan (Stewardship) Menekankan keterbukaan dan persuasi untuk 
membangun kepercayaan dari orang lain. 
9) Komitmen untuk Pertumbuhan (Commitment to the Growth of People) 
Tanggng jawab untuk melakukan usaha dalam meningkatkan pertumbuhan 
profesional karyawan dan organisasi. 
10) Membangun Komunitas (Building Community) Mengidentifikasi cara untuk 
membangun komunitas. 
Barbuto dan Wheeler (2006) menyatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam 
gaya kepemimpinan melayani, yaitu :  
1) Altruistic Calling  berarti meletakkan kepentingan orang lain di atas 
kepentingannya sendiri danakan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
bawahannya. 
2) Emotional Healing dapat berarti komitmen pemimpin dan keterampilan 
dalam membina pemulihan spiritual dari kesulitan atau trauma. Pemimpin 
yang memiliki dimensi ini biasanya sangat empati dan merupakan pendengar 
yang baik. 
3) Wisdom diartikan bahwa pemimpin yang mempunyai dimensi wisdom mahir 
memahami kondisi lingkungan dan memahami implikasinya. 
4) Persuasive Mapping bahwa persuasive mapping menggambarkan sejauh 
mana pemimpin memiliki keterampilan untuk memetakan persoalan dan 
mengkonseptualisasikan kemungkinan tertinggi untuk terjadinya dan 
mendesak seseorang untuk melakukan sesuatu ketika mengartikulasikan 
peluang. 
5) Organizational Stewardship diartikan bahwa organizational stewardship 
menggambarkan sejauh mana pemimpin menyiapkan organisasi untuk 
membuat kontribusi positif terhadap lingkungannya melalui program 
pengabdian masyarakat dan pengembangan komunitas serta mendorong 








Hubungan Gaya Kepemimpinan Servant Leadership Terhadap 
Kesejahteraan Psikologis pada Perawat 
Dari semua penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa tinggi rendahnya servant 
leadeship akan memepengaruhi kesejahteraan psikologis yang di alami oleh 
perawat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah 
dukungan sosial. Dukungan sosial didapat dari orang-orang disekitar individu 
seperti orang tua, teman sebaya, pasangan (suami/istri), rekan kerja, pemimpin, 
sahabat karib, dll. Didalam sebuah organisasi, pemimpin memainkan peranan 
yang amat penting, bahkan dapat dikatakan sangat menentukan dalam usaha 
pencapaian tujuan dari organisasi.  Pemimpin sebagai sesorang yang dipandang, 
diteladani dan dihormati haruslah memperhatikan bawahan pada organisasinya. 
Peran pemimpin servant leadership akan membuat individu merasa diperhatikan 
dan dihargai, sehingga individu akan memiliki mental psikis yang positif, dan 
merasa peran sekaligus keberadaanya diakui. Sarafino (1994) berpendapat bahwa 
dukungan sosial mengacu pada kenyamanan yang diberikan seseorang dan ada 
banyak efek dari dukungan sosial karena dukungan sosial secara positif dapat 
memulihkan kondisi fisik dan psikis seseorang, baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Spears (2010) menggambarkan servant leadership sebagai melayani yang utama 
dan mendorong hubungan yang baik dengan mengembangkan atmosfer dignity 
dan respect, membangun komunitas dan kerja tim, dan mendengarkan rekan dan 
karyawan. Servent leadership yang merupakan tipe pemimpin yang melayani 
dalam artian pemimpinan yang dapat membantu para pengikutnya untuk dapat 
memberikan makna hidup dalam pekerjaan, sehingga tinggi rendahnya peran 
pemimpin akan mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan individu pada 
organisasi. Pekerjaan yang dilakukan oleh seorang perawat sangatlah berat dan 
mereka juga memiliki peran penting dalam suatu organisasi oleh karena itu 
kesejahteraan yang tinggi merupakan hal mutlak yang harus diperoleh oleh 
seorang perawat.  
Kesejahteraan psikologis akan membuat individu memiliki pandangan yang 
positif terhadap dirinya dan orang lain, cepat dalam mengambil keputusan, 
mampu mengatur perilakunya, memiliki tujuan hidup yang baik, serta mampu 
mengembangkan dirinya sendiri.. Pekerjaan berupa pelayanan pada pasien 
sekaligus interaksi dengan keluarga pasien akan memerlukan tenaga dan pikiran 
yang berat maka kesejahteraan memiliki peran didalamnya, ketika kesejahteraan 
kurang didapat oleh perawat akan timbul pelayanan yang tidak maksimal dan itu 
membuat kepercayaan masyarakat akan berkurang. Keberadaan pelayanan 
kesehatan yang sangat dirasa penting oleh masyarakat harus diimbangi dengan 
pelayan yang baik dan profesional yang dilakukan didalamnya. Harter, Schmid, 
dan Keyes (2003) juga menyatakan bahwa karyawan yang memiliki kesejahteraan 
psikologis yang tinggi akan lebih kooperatif, memiliki tingkat absensi yang 













































Ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan servant leadership dengan 
kesejahteraan psikologi, sehingga semakin pemimpin melayani bawahan maka 
akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis, sebaliknya jika pemimpin 
yang kurang melayani bawahan maka kesejahteraan psikologis rendah.  
Servant leadership 
1) Perawat Mempercayai pemimpin  
2) Perawat merasa belajar dan berkembang 
3) perawat memiliki hubungan baik dengan 
orang lain 
4) perawat menyikapi hal dengan positif, merasa 
punya peran dalam oraganisasi 
5) perawat memiliki rasa kebermaknaan dalam 
pekerjaan 










1) Perawat Kurang mempercayai pemimpin  
2) Perawat tidak memiliki perkembangan 
3) Perawat kurag memiliki hubungan baik dengan 
orang lain 
4) Perawat menyikapi hal dengan negatif 
5) Perawat merasa tidak  punya peran dalam 
oraganisasi 
6)  Perawat kurang memiliki rasa kebermaknaan 
dalam pekerjaan dan  tidak memiliki tujuan hidup 
1) Pemimpin yang meletakkan kepentingan 
bawahan diatas dirinya 
2) komitmen pemimpin dan ketrampilan dalam 
membina masalah pada bawahan. 
3) Pemimpin yang pandai dalam memahami 
kondisi lingkungan dan memahami 
implikasinya  
4) pemimpin yang dapat memetakan dan 
mengkonseptualisasikan kemungkin terburuk 
5) pemimpin yang membuat kontribusi positif 
terhap lingkungannya. 
1) Pemimpin yang kurang mementingkan 
bawahan 
2) komitmen pemimpin yang kurang serta kurang 
memiliki ketrampilam dalam mengatasi 
masalah pada bawahan 
3) Pemimpin yang kurang dalam memahami 
kondisi lingkungan serta implikasinya 
4) pemimpin yang kurang memetakan dan 
mengkonseptualisasikan kemungkin terburuk 
5) Pemimpin yang belum memaksimalkan 






Penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional dengan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2013). Dalam 
penelitian ini adalah hubungan gaya kepemimpinan servant leadersip terhadap 
kesejahteraan pada perawat. 
Subjek penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perawat di Kota Blitar. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perawat laki-laki dan perempuan yang telah bekerja selama 
lebih dari satu tahun. Untuk pengambilan subjek peneliti menggunakan total 
sampling yang berarti pengambilan seluruh populasi dari keseluruhan sampel. 
Variable dan instrument penelitian 
Variable dalam penelitian ini ada dua variable yaitu variable terikat dan variable 
bebas, variable terikat adalah kesejahteraan psikologis sedangkan variable 
bebasnya adalah servant leadership. 
Definisi operasional Servant leadership adalah pemimpin yang mengutamakan 
kebutuhan orang lain, aspirasi, dan kepentingan orang lain atas mereka sendiri. 
Servant leadership memiliki komitmen untuk melayani orang lain dan juga 
memiliki interaksi yang baik dengan lingkungan. Terdapat 5 dimensi dalam 
servent leadership yaitu altruistic calling, emotional healing, wisdom, persuasive 
mapping, dan organizational stewardship. 
Definisi operasional kesejahteraan psikologis adalah tingkat kemampuan individu 
dalam menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan yang harmonis 
dengan orang disekitarnya, mandiri terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol 
lingkungannya, serta meningkatkan potensi dirinya. Terdapat enam dimensi dalam 
kesejahteraan psikologis yaitu self-acceptance, positive relationship with others, 
autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth.  
Skala servant leadership yang digunakan untuk mengetahui servant leadership 
adalah skala yang diadptasi dari “Servant Leadership Scale” dari Barbuto dan 
Wheeler (2006) dan akan di alih bahasakan sesuai dengan bahasa tempat 
penelitian. Skala ini terdiri dari dari 23 item dan Skala ini memiliki tingkat 
reliabilitas sebesar 0,95. Item dalam skala ini disusun Barbuto dan Wheeler yang 
terdiri dari 5 (lima) dimensi, yaitu altruistic calling, emotional healing, wisdom, 
persuasive mapping, dan organizational stewardship. Skala ini berbentuk skala 
likert yang terdiri dari 4 skor, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Item pada butir favourable skor yang didapat 
adalah STS = 1, TS = 2, S = 3, SS = 4. Begitupula sebaliknya untuk skor yang 




Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat servant 
leadership yang ada. 
Kesejateraan psikologis sebagai sebuah kemampuan dimana individu memiliki 
sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain dapat membuat 
keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri. Skala kesejahteraan 
psikologis adaptasi dari Ryff, (1989). Yang di alih bahasakan oleh Hesti, (2016) 
berdasarkan enam dimensi yaitu: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan 
positif dengan orang lain (positive relation with others), memiliki kemandirian 
(autonomy), mampu mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), 
tujuan hidup (purpose in life) dan pengembangan potensi dalam diri (personal 
growth) skala ini memiliki 42 item skala ini memiliki reliabilitas 0,91. 
Proses validasi alat ukur menggunakan metode try out. Skala akan diujikan 
sebanyak satu kali kepada beberapa subjek sesuai dengan kriteria penelitian, 
setelah itu dilakukan uji tes validasi item skala. Skala dikatakan dapat diterima 
apabila memiliki nilai koefisien >0.70 (Seligman dkk, 2007). Item dikatakan valid 
apabila memiliki nilai ≥0.3, sedangkan dikatakan realibel instrumen apabila 
mencapai nilai ≥0.70 (Supranata, 2006) 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 16 item yang valid dari 23 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,305 – 0,678dan nilai reliabilitas sebesar 
0.840. Sedangkan pada tabel kesejahteraan psikologis didapatkan 42 item yang 
valid dari 26 item yang diajukan, dengan tingkat validitas 0,407 – 0,633dan nilai 
reliabilitas sebesar 0.887. Berdasarkan tabel kesejahteraan psikologis dan servant 
leadership diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dipakai dalam 
penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan syarat cronbach alpha yaitu 0,60 
atau 60% (Priyatno, 2011). 
Prosedur dan Analisa Data 
Pada penelitian ini terdapat tiga prosedur yang akan dilakukan yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan Analisa data. Pada tahap pertama peneliti membuat 
rancangan instrument penelitian lalu melakukan tryout.  
Pada tahap kedua, penelitian akan dilakukan kepada subjek yang telah ditentukan 
disalah satu rumah sakit. Pertama dilakukan perijinan secara tertulis yang 
bertujuan untuk mengambil data dirumah sakit An-nisa. Selanjutnya akan 
dilakukan penyebaran skala, dan didalam skala peneliti mencantumkan petunjuk 
pengisian untuk memudahkan perawat dalam mengisi skala. 
Tahap yang terakhir adalah menganalisa data penelitian dengan menggunakan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 21. Metode Analisa yang 
digunakan adalah korelasi Product Moment, dimana metode ini digunakan untuk 
mencari korelasi atau hubungan antara dua variable yang berjenis interval dan 
rasio, menginformasikan taraf dan ranah hubungan antar dua variabel, serta 
menguji apakah korelasi atau hubungan antar dua variabel ini signifikan atau 





Hasil penyebaran skala yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data sebanyak 87 
subjek. Berdasarkan hal tersebut, diketahui gambaran mengenai usia, jenis 
kelamin, dan pekerjaan pada subjek penelitian sebagaimana berikut: 
 
Tabel 2: Deskripsi SubjekPenelitian 
Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 3 3,4  
Perempuan 80 96,5 







Usia   
21- 30tahun 36 42,5 










Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek penelitian 
perempuan lebih tinggi dengan jumlah subjek sebanyak 80 atau 96,5%. Pekerjaan 
subjek semua perawat. Subjek usia 21-30 tahun sebanyak 36 subjek atau sebesar 
42,5% , usia 31-40 tahun ada sebanyak 39 subjek atau 44,8%, usia 41-50 tahun 
sebanyak 7 subjek atau 9,1%, terakhir usia 51-60 tahun sebanyak 2 subjek atau 
3,4%.  
 





Total Tinggi Rendah 
F % F % 
Servant leadership 38 43,7 42 56,3 100 
Kesejahteraan psikologis 45 51,7 41 48,3 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dari hasil Z skor dan T skor, dapat diketahui 38 (43,7%) 
subjek memiliki servant leadership yang tinggi dan 49 (56,3%) memilik servant 
leadeship yang rendah. Sedangkan pada variable kesejahteraan psikologis 
diketahui 42 (51,7%) subjek memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dan 












N Mean SD N Mean SD 
Jenis 
kelamin 
Perempuan 80 50,92 3,089 84 79,88 6,182 
Laki-laki 3 54,67 3,512 3 88,00 5,291 
Usia 
21-30 tahun 36 51,38 3,049 37 80,489 7,120 
31-40 tahun 
41-50 tahun 



















Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa mean dari kategori 
servant leadership dilihat dari segi jenis kelamin lebih dominan pada laki-laki. 
Kemudian nilai mean dari kategori kesejahteraan psikologis pada jenis kelamin 
juga didominasi oleh laki-laki. Selain itu, subjek yang berada dalam kategori usia 
dengan rentang usia 21-30 dan 41-50 tahun memiliki nilai mean dari servant 
leadership yang lebih tinggi dibandingkan subjek yang berada dalam rentang usia 
31-40 dan 51-60. Begitu pula dengan nilai mean perilaku kesejahteraan psikologis 
pada rentang usia21-30 tahun dan 31-40 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan 
rentang usia 41-50 tahun dan 51-60 tahun.  
Uji Normalitas  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 21, diperoleh hasil probabilitas sebesar  0,536. Hasil tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Dengan mengetahui distribusi data penelitian 
bersifat normal, maka uji hipotesa penelitian dapat menggunakan analisis statistik 
parametrik, dimana salah satu syarat uji parametrik adalah data harus berdistribusi 
normal (Sarwono, 2015). Uji parametrik menggunakan uji product moment 
pearson sesuai dengan yang direncanakan. 
 
Uji Hipotesis Penelitian Menggunakan Product Moment Pearson 
 
Tabel 5: Hasil Uji Korelasi Variabel Servant leadership dengan kesejahteraan 
psikologis (N=83) 
KoefisienKorelasi IndeksAnalisis 










**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment pearson, menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan dan positif antara servant leadership dengan 
kesejahteraan psikologis karena angka korelasi 0,386 yang artinya jika servant 




sebaliknya, jika servant leadership rendah maka kesejahteraan psikologis akan 
rendah. Selain itu, servant leadership memberikan kontribusi terhadap 
kesejahteraan psikologis sebanyak 14,9. 
DISKUSI 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara gaya 
kepemimpinan servant leadership dengan kesejahteraan psikologis. Dari hasil 
tersebut yang artinya jika servant leadership tinggi maka kesejahteraan psikologis 
akan tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika servant leadership rendah maka 
kesejahteraan psikologis akan rendah 
Gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah salah satu hal yang utama dalam 
menjalankan organisasi pada suatu instansi. Leadership diartikan sebagai 
pengaruh yang merupakan seni atau proses dalam mempengaruhi orang lain, 
sehingga diharapkan orang tersebut akan dengan sukarela berusaha mencapai 
tujuan organisasi (Naidu & Khrisna, 2008). Pemimpin yang menjadi pandangan 
dan acuan oleh bawahan membuat perannya sangat vital guna menjalankan 
pekerjaan yang meliputi kerjasama antar satu dengan yang lainnya. Servant 
leadership adalah suatu model kepemimpinan yang memprioritaskan pelayanan 
kepada pihak lain, baik kepada karyawan (anggota) perusahaan, pelanggan, 
maupun kepada masyarakat sekitar (Greenleaf, 2002). 
Pada dasarnya fungsi dari kepemimpinan yang baik dan tepat dalam sebuah 
organisasi adalah untuk dapat menciptakan hubungan yang harmonis diantara 
seluruh anggota organisasi, termasuk pada usaha pelayanan kesehatan. Ivancevich 
(2001) dalam Widyatmini dan Hakim (2008) mengatakan, seorang 
pemimpin harus menyatukan berbagai keahlian, pengalaman, kepribadian dan 
motivasi. Kunci utama dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan adalah 
perawat yang mempunyai kinerja tinggi, sehingga seorang perawat dituntut untuk 
lebih profesional sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat. Menurut Mas’ud (1998) dalam diagnosis pengembangan 
organisasi berpendapat bahwa kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat 
tergantung pada para karyawan. Sejauh mana karyawan tersebut mampu dan mau 
bekerja keras, kreatif, inovatif, loyal, disiplin, jujur dan bertanggung jawab akan 
menentukan prestasi organisasi. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauhmana 
para karyawan bekerja, pimpinan organisasi perlu mengetahui kesejahteraan 
karyawan dilihat dari sikap dan perilaku karyawannya. 
Salah satu yang mempengaruhi kesejahteraan seseorang adalah dukungan sosial. 
Dukungan sosial dari pemimpin penting bagi seorang perawat demi meningkatkan 
kesejahteraan mereka. Seorang pemimpin dengan gaya servant leadership akan 
mampu mendengarkan dengan penuh perhatian kepada orang lain, 
mengidentifikasi dan membantu memperjelas keinginan kelompok, juga 
mendengarkan suara hati dirinya sendiri. Karakteristik lain berupa empati yang 
berarti pemimpin harus mampu memahami kondisi yang sedang dirasakan oleh 
orang lain. Ketika seorang pemimpin memilik rasa empati maka dukungan 
terhadap perawat yang didapatkan akan maksimal dan akan memoperoleh 




Mengidentifikasi cara untuk membangun komunitas. Ketika didalam suatu instasi 
ditanamkan pemikiran bahwa dirumah sakit bukan sekumpulan orang yang 
bekerja melainkan suatu komunitas untuk membangun organisasi tersebut maju 
dan berkembang. Sarafino (1994) berpendapat bahwa dukungan sosial mengacu 
pada kenyamanan yang diberikan seseorang dan ada banyak efek dari dukungan 
sosial karena dukungan social secara positif dapat memulihkan kondisi fisik dan 
psikis seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dengan meningkatnya kesejahteraan perawat maka pelayanan yang bermutu akan 
berdampak pada kesejahteraan pasien maupun pihak keluarga. Ketika perawat 
melayani pasien dengan tulus, memperlihatkan sikap peduli, menolong teman 
dengan sukarela serta dapat menjalin komunikasi dengan baik pada pihak 
keluarga maka akan menunjukkan pelayan yang profesional serta berkualitas. 
Ketika individu memiliki kondisi kesejahteraan psikologis yang baik maka 
perawat mampu berfungsi dengan baik. Dengan demikian, perawat akan optimal 
dalam mengerjakan segala tugas dan tanggung jawabnya sebagai pearawat dan 
mampu memiliki hubungan-hubungan yang positif dengan orang lain. Peran yang 
begitu penting dalam rumah sakit maka diperlukan kesejahteraan perawat yang 
baik dan disini tugas pemimpin yang langsung terjun dan dekat dengan bawahan 
mampu untuk mengatasi keluhan dan masalah baik itu pribadi maupun persoalan 
dalam bekerja. 
Dari sinilah muncul dimana seorang pemimpin mampu menjalankan tugas dari 
perusahaan juga sekaligus bisa melayani bawahan supaya kesejahteraan mereka 
lebih baik seperti gaya kepemimpinan servant leadership. Menurut Soegihartono 
(2012) pemimpin yang efektif akan dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 
tidak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang dimiliki tetapi juga ditunjukkan pula 
oleh perhatian pemimpin terhadap kesejahteraan, kepuasan karyawan terhadap 
pemimpin dan peningkatan kualitas karyawan, terutama sikap mengayomi yang 
ditunjukkan untuk menguatkan kemauan karyawan dalam melaksanakan tugas 
untuk mencapai sasaran organisasi.  
Temuan ini sesuai dengan penelitian dari fany dkk (2012) mendapatkan hasil 
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi gaya 
kepemimpinan servant leadership dengan perilaku prososial pada karyawan 
puskesmas Bantarbolong. Sejalan dengan temuan lain dari Mintarsih (2015) 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara perilaku prososial 
dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada siswa kelas XI 
di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Perilaku prososial sendiri merupakan 
sikap keikhlasan untuk menolong atau membantu orang lain, yakni perilaku yang 
cenderung memberi kontribusi baik fisik maupun psikis yang memberikan 
kebaikan atau kesejahteraan kepada orang lain. 
Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwasannya pentingnya pemimpin 
memikirkan kesejahteraan psikologis perawat guna mendapatkan kualitas 
pelayanan kesehatan yang professional serta dapat berkontribusi pada masyarakat. 
Salah satunya dengan cara menggunakan gaya kepemimpinan servant leadership, 





SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dengan uji korelasi product moment, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara servant leadership 
dengan kesejahteraan psikologis pada perawat. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa semakin tingg gaya kepemimpinan servant leadership, maka semakin 
tinggi kesejahteraan psikologis pada perawat, begitu pula sebaliknya. Semakin 
rendah gaya kepemimpinan servant leadership, maka kesejahteraan psikologis 
perawat akan rendah. 
Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
Bagi instansi rumah sakit An-nisa, penelitian ini diharapkan mampu membantu 
dan memberikan pengetahuan baru mengenai gaya kepemimpinan servant 
leadership yang diterapkan oleh para pemimpin. Diharapkan juga bagi para 
pemimpin di rumah sakit An-nisa meningkatkan gaya kepemimpinan servant 
leadership agar para perawat mampu terpenuhi kesejahteraan psikologisnya dan 
itu akan meningkatkan kinerja sekaligus mutu pelayanan yang bagi para pasien 
juga dari pihak keluarga pasien. 
Bagi perawat agar mampu menjalankan tugasnya sebagai pelayan kesehatan bagi 
masyarakat. Perawat yang profesional bisa menjalankan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab agar dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat karena 
pelayanan yang maksimal dan mutu yang bagus. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu memberikan inspirasi 
dan wawasan serta referensi untuk melakukan replikasi penelitian atau 
mengembangkan penelitian dengan menggunakan variable-variabel atau subjek-
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Lampiran I  



















Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Dengan Hormat, Perkenalkan saya Sarifudin mahasiswa dari Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang akan melakukan penelitian 
untuk memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, maka saya meminta bantuan saudara/i untuk mengisi 
skala penelitian berikut.  
Perlu saudara/i ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk 
tujuan penelitian semata dan tidak digunakan untuk maksud-maksud tertentu. 
Oleh karenanya saudara tidak perlu merasa ragu dalam menjawab semua 
pernyataan yang tersedia, karena saya akan merahasian jawaban yang saudara/i 
berikan. Dalam penelitian ini tidak ada jawaban yang benar atau salah karena 
semua jawaban yang saudara/i berikan memiliki makna  
Besar harapan saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah 
saudara/i isi. Atas kesediaan saudara/i dalam membantu penelitian ini, saya 
ucapkan terimakasih Wassalammu’alaikum Wr. Wb . 
Hormat Saya,  
 
Sarifudin 
Petunjuk Pengisian Skala  
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara/i dengan memberi 
tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan keterangan  
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju  
S  : Setuju  
SS  : Sangat Setuju  
2. Apabila saudara ingin mengganti jawaban beri tanda (=) pada jawaban yang 
telah saudara buat sebelumnya. Kemudian berilah tanda silang (X) pada 
jawaban baru  
3. Pada skala ini saudara/i diminta untuk menilai atasan yang sering melakukan 
interaksi langsung dengan saudara/i. 
4. Usahakan tidak ada nomor yang terlewatkan untuk diisi  
5. Isilah identitas saudara/i pada kolom dibawah ini  
Nama  :  
Usia   :  
Jenis Kelamin :  




Skala I try out 
Atasa yang dimaksut disini adalah kepala ruang 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Atasan saya menempatkan kepentingan bawahan diatas dirinya.     
2 Atasan saya melakukan segala sesuatu yang dia bisa untuk melayani saya.     
3 Atasan saya mengorbankan kepentingannya sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan saya. 
    
4 Atasan saya melakukan tugasnya sebagai amanah untuk melayani saya     
5 Atasan saya adalah salahsatu orang yang saya cari ketika saya memiliki 
masalah pada pekerjaan. 
    
6 Atasan saya membantu dengan baik ketika saya menghadapi masalah 
emosi saya. 
    
7 Atasan saya dapat meredakan emosi saya.     
8 Atasan saya adalah salah satu yang bisa membantu saya memperbaiki sifat 
keras kepala saya. 
    
9 Atasan saya waspada terhadap apa yang terjadi.     
10 Atasan saya mampu menyadari keadaan yang sedang terjadi disekitarnya.     
11 Atasan saya pandai mengantisipasi kesalahan-kesalahan dalam keputusan 
saya. 
    
12 Atasan saya terlibat langsung dengan apa yang terjadi dilingkungan kerja 
saya. 
    
13 Atasan saya bertanggung jawab dengan apa yang sedang terjadi.     
14 Atasan saya memberikan alasan kuat untuk membuat saya melakukan 
sesuatu. 
    
15 Atasan saya mendorong saya untuk memahami tujuan pada organisasi.     
16 Atasan saya mengarahkan untuk mencari berbagai solusi terhadap 
pekerjaan saya 








17 Atasan saya pandai meyakinkan saya untuk melakukan sesuatu.     
18 Atasan saya berbakat ketika harus membujuk saya.     
19 Atasan saya percaya bahwa organisasi perlu memainkan peran moral dalam 
masyarakat 
    
20 Atasan saya percaya bahwa organisasi kita perlu berfungsi sebagai sebuah 
komunitas, bukan hanya seperti sekumpulan orang yang bekerja 
    
21 Atasan saya melihat potensi organisasinya untuk berkontribusi pada 
masyarakat 
    
22 Atasan saya mendorong saya untuk memiliki semangat komunitas di 
tempat kerja. 
    
23 Atasan saya mampu mempersiapkan tujuan organisasi dengan baik.     
 
 
Skala II try out 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
 
cara pengisian yaitu dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan, dengan pilihan alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
SS  = Sangat setuju 
S      = Setuju 
TS  = Tidak setuju 
STS     = Sangat tidak setuju 
 
1. Contoh pengerjaan: 
SS S TS STS 
     
 
NO PERNYATAAN RESPON 
SS S TS STS 
1 Saya tidak takut untuk menyampaikan pendapat 
walaupun bertentangan dengan pendapat orang lain 
    
2 Saya mampu mengatur sekian banyak pekerjaan sehari-
hari di kantor dengan baik 
    
3 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang 
menghabiskan waktu,tenaga dan pikiran 
 
 




4 Beberapa orang melihat saya sebagai pribadi yang 
penyayang dan perhatian 
    
5 Dalam suatu waktu saya meninggalkan tanggung jawab 
dan kesibukan yang saya miliki dan benar-benar tidak 
berfikir tentang masa depan 
    
6 Ketika mengingat tentang cerita hidup, saya merasa 
senang dengan segala hal yang telah saya jalani 
    
7 Keputusan yang saya ambil tidak selalu di pengaruhi 
oleh kejadian lain yang sedang saya hadapi 
    
8 Tuntutan kehidupan membuat saya jenuh dan lelah     
9 Saya berfikir bahwa penting untuk memiliki 
pengalaman baru yang dapat mengubah bagaimana kita 
berfikir tentang diri sendiri dan dunia 
    
10 Saya merasa sulit untuk menjalin hubungan yang erat 
dengan orang lain 
    
11 Saya memiliki tujuan dan harapan yang telah saya 
rancang dalam hidup saya di masa depan 
    
12 Saya tidak minder untuk berada di tengah orang lain 
walaupun mereka tahu kekurangan yang saya miliki 
    
13 Saya cenderung cemas dengan apa yang orang lain 
pikirkan tentang diri saya 
    
14 Saya merasa tidak nyaman berada pada suatu forum 
atau komunitas yang membuat saya di kelilingi oleh 
banyak orang 
    
15 Saya menganggap bahwa tidak ada perkembangan yang 
berarti semenjak saya menjalankan karir ini 
    
16 Saya cenderung merasa kesepian karena tidak ada 
teman yang dapat dijadikan sebagai tempat berbagi 
tentang apa yang saya hadapi 
    
17 Aktivas sehari-hari yang saya jalani sering kali tidak 
berarti dan tidak penting bagi diri saya 
    
18 Saya merasa orang-orang yang saya kenal memiliki 
hidup yang lebih beruntung dari yang saya miliki 
    
19 Saya adalah orang yang mudah dipengaruhi oleh 
pendapat orang lain 
    
20 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur 
beberapa tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 
saya 
    
21 Saya merasa telah melakukan hal yang bermanfaat baik 
bagi diri sata sendiri maupun orang lain dan 
lingkungan, khususnya tempat saya bekerja saat ini 
    
22 Saya menyempatkan waktu untuk menikmati 
percakapan pribadi dan mutual dengan anggota 
keluarga dan teman 
    
23 Saya tidak memiliki sensasi yang baik untuk menjalani 
hidup 
 




24 Saya menyukai banyak aspek dari kepribadian yang 
saya miliki 
    
25 Saya memiliki kepercayaan diri dalam setiap pendapat 
yang saya miliki walaupun itu bertentangan dengan 
kesepakatan umum 
    
26 Saya sering kali menganggap tanggung jawab yang 
saya miliki melebihi batas dari kemampuan saya dalam 
menyelesaikannya 
    
27 Saya tidak suka dalam situasi baru yang mengharuskan 
saya untuk merubah kebiasaan dan rutinitas yang sudah 
saya jalani 
    
28 Saya dikenal sebagai individu yang terbuka akan 
membagi waktu dengan orang lain 
    
29 Saya biasa membuat perencanaan untuk masa depan 
dan merealisasikannya 
    
30 Terkadang, saya merasa kecewa pencapaian atau 
keadaan hidup saya saat ini 
    
31 Sangat sulit bagiku untuk menyuarakan pendapat 
tentang soal yang controversial 
    
32 Saya memiliki kesulitan untuk mengatur hidup pada 
kondisi yang membuat saya dapat merasa puas 
    
33 Bagi saya hidup adalah proses belajar yang terus 
berjalan, berubah dan berkembang 
    
34 Saya tidak memiliki pengalaman dalam memiliki 
hubungan yang hangat dan saling percaya dengan 
orang lain 
    
35 Beberapa orang mengembara tanpa tujuan hidup yang 
sempurna, tapi saya bukan salah satu dari mereka 
    
36 Sikapku tentang hidupku tidak sepositif perasaan orang 
lain tentang hidupnya 
    
37 Saya menilai hidup saya berdasar apa yang saya 
pikirkan bukan apa yang orang lain pikirkan 
    
38 Saya telah mengatur suasana tempat tinggal dan 
kehidupan yang saya jalani saat ini sesuai dengan apa 
yang saya suka 
    
39 Saya selalu mencoba untuk membuat perubahan besar 
dalam hidupku suatu saat nanti 
    
40 Saya tau bahwa saya bisa memeprcayai teman saya dan 
mereka tau mereka bisa mempercayai saya 
    
41 Saya merasa seperti tidak pernah melakukan apapun 
dalam hidup 
    
42 Ketika membandingkan diri sendiri dengan teman-
teman dan kenalan itu mebuat saya memiliki 
kebanggan tentang siapa diri saya 






Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Dengan Hormat, Perkenalkan saya Sarifudin mahasiswa dari Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang akan melakukan penelitian untuk memenuhi 
tugas akhir sebagai mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang, maka saya meminta bantuan saudara/i untuk mengisi skala penelitian berikut.  
Perlu saudara/i ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk tujuan 
penelitian semata dan tidak digunakan untuk maksud-maksud tertentu. Oleh karenanya 
saudara tidak perlu merasa ragu dalam menjawab semua pernyataan yang tersedia, 
karena saya akan merahasian jawaban yang saudara/i berikan. Dalam penelitian ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah karena semua jawaban yang saudara/i berikan 
memiliki makna  
Besar harapan saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah saudara/i 
isi. Atas kesediaan saudara/i dalam membantu penelitian ini, saya ucapkan terimakasih 




Petunjuk Pengisian Skala  
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara/i dengan memberi tanda 
centang ( ) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan keterangan  
S  : Setuju  
SS  : Sangat Setuju  
TS  : Tidak Setuju  
STS  : Sangat Tidak Setuju 
2. Apabila saudara ingin mengganti jawaban beri tanda (=) pada jawaban yang telah 
saudara buat sebelumnya. Kemudian berilah tanda centang ( ) pada jawaban baru  
3. Pada skala ini saudara/i diminta untuk menilai atasan yang sering melakukan interaksi 
langsung dengan saudara/i. 
4. Usahakan tidak ada nomor yang terlewatkan untuk diisi  
5. Isilah identitas saudara/i pada kolom dibawah ini  
Nama  :  
Usia   :  
Jenis Kelamin :  





SKALA 1 PENELITIAN 
No PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Atasan saya menempatkan kepentingan bawahan di atas dirinya.     
2 Atasan saya melakukan tugasnya sebagai amanah untuk melayani saya     
3 Atasan saya adalah salah satu orang yang saya cari ketika saya memiliki 
masalah pada pekerjaan. 
    
4 Atasan saya membantu dengan baik ketika saya menghadapi masalah 
emosi saya. 
    
5 Atasan saya dapat meredakan emosi saya.     
6 Atasan saya adalah salah satu yang bisa membantu saya memperbaiki sifat 
keras kepala saya. 
    
7 Atasan saya waspada terhadap apa yang terjadi.     
8 Atasan saya mampu menyadari keadaan yang sedang terjadi disekitarnya.     
9 Atasan saya pandai mengantisipasi kesalahan-kesalahan dalam keputusan 
saya. 
    
10 Atasan saya memberikan alasan kuat untuk membuat saya melakukan 
sesuatu. 
    
11 Atasan saya mengarahkan untuk mencari berbagai solusi terhadap 
pekerjaan saya 
    
12 Atasan saya pandai meyakinkan saya untuk melakukan sesuatu.     
13 Atasan saya berbakat ketika harus membujuk saya.     
14 Atasan saya percaya bahwa organisasi kita perlu berfungsi sebagai sebuah 
komunitas, bukan hanya seperti sekumpulan orang yang bekerja 
    
15 Atasan saya melihat potensi organisasinya untuk berkontribusi pada 
masyarakat 
    
16 Atasan saya mendorong saya untuk memiliki semangat komunitas di 
tempat kerja. 





SKALA II PENELITIAN 
NO PERTANYAAN RESPON 
SS S TS STS 
1 Saya tidak takut untuk menyampaikan pendapat walaupun 
bertentangan dengan pendapat orang lain 
    
2 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang menghabiskan 
waktu,tenaga dan pikiran 
    
3 Beberapa orang melihat saya sebagai pribadi yang 
penyayang dan perhatian 
    
4 Ketika mengingat tentang cerita hidup, saya merasa senang 
dengan segala hal yang telah saya jalani 
    
5 Tuntutan kehidupan membuat saya jenuh dan lelah     
6 Saya berfikir bahwa penting untuk memiliki pengalaman 
baru yang dapat mengubah bagaimana kita berfikir tentang 
diri sendiri dan dunia 
    
7 Saya merasa sulit untuk menjalin hubungan yang erat 
dengan orang lain 
    
8 Saya memiliki tujuan dan harapan yang telah saya rancang 
dalam hidup saya di masa depan 
    
9 Saya tidak minder untuk berada di tengah orang lain 
walaupun mereka tahu kekurangan yang saya miliki 
    
10 Saya cenderung cemas dengan apa yang orang lain pikirkan 
tentang diri saya 
    
11 Saya merasa tidak nyaman berada pada suatu forum atau 
komunitas yang membuat saya di kelilingi oleh banyak 
orang 
    
12 Saya menganggap bahwa tidak ada perkembangan yang 
berarti semenjak saya menjalankan karir ini 
    
13 Saya cenderung merasa kesepian karena tidak ada teman 
yang dapat dijadikan sebagai tempat berbagi tentang apa 
yang saya hadapi 
    
14 Saya merasa orang-orang yang saya kenal memiliki hidup 
yang lebih beruntung dari yang saya miliki 
    
15 Saya adalah orang yang mudah dipengaruhi oleh pendapat 
orang lain 
    
16 Saya merasa telah melakukan hal yang bermanfaat baik bagi 
diri sata sendiri maupun orang lain dan lingkungan, 
khususnya tempat saya bekerja saat ini 
    
17 Saya tidak memiliki sensasi yang baik untuk menjalani 
hidup 
    
18 Saya memiliki kepercayaan diri dalam setiap pendapat yang 
saya miliki walaupun itu bertentangan dengan kesepakatan 
umum 
    
19 Saya sering kali menganggap tanggung jawab yang saya 
miliki melebihi batas dari kemampuan saya dalam 
menyelesaikannya 
 




20 Saya tidak suka dalam situasi baru yang mengharuskan saya 
untuk merubah kebiasaan dan rutinitas yang sudah saya 
jalani 
    
21 Saya dikenal sebagai individu yang terbuka akan membagi 
waktu dengan orang lain 
    
22 Bagi saya hidup adalah proses belajar yang terus berjalan, 
berubah dan berkembang 
    
23 Saya tidak memiliki pengalaman dalam memiliki hubungan 
yang hangat dan saling percaya dengan orang lain 
    
24 Beberapa orang mengembara tanpa tujuan hidup yang 
sempurna, tapi saya bukan salah satu dari mereka 
    
25 Sikapku tentang hidupku tidak sepositif perasaan orang lain 
tentang hidupnya 
    
26 Saya menilai hidup saya berdasar apa yang saya pikirkan 
bukan apa yang orang lain pikirkan 
    
27 Saya telah mengatur suasana tempat tinggal dan kehidupan 
yang saya jalani saat ini sesuai dengan apa yang saya suka 
    
28 Saya selalu mencoba untuk membuat perubahan besar 
dalam hidupku suatu saat nanti 
















Lampiran 2.  





















servant leadership  
 






1 Self Acceptance (penerimaan diri) 6,12,24, 
42 
18,30,36 7 
2 Positive Relation Other (hubungan positif 
dengan orang lain) 
4,22,28,40 10,16,34 7 
3 Autonomy (memiliki kemandirian) 1,7,25,37 13,19,31 7 
4 Enviromental Mastery (mampu 
mengontrol lingkungan eksternal) 
2,20,38 8,14,26,32 7 
5 Purposive In life (tujuan hidup) 11,29,35 5,17,23,41 7 
6 Personal Growth (pengenmbangan potensi 
diri) 
9,21, 33 3,15,27,39 7 








No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 
1 Altruistic calling : 
Meletakkan kepentingan orang lain di atas 
kepentingannya sendiri dan akan bekerja keras 
untuk memenuhi kebutuhan bawahannya. 
1,2,3,4  4 
2 Emotional healing : 
Komitmen pemimpin dan keterampilan dalam 
membina pemulihan spiritual dari kesulitan 
atau trauma. 
5,6,7,8  4 
3 Wisdom : 





4 Persuasive mapping : 
menggambarkan sejauh mana pemimpin 
memiliki keterampilan untuk memetakan 




5 Organizational stewardship: Menggambarkan 
sejauh mana pemimpin menyiapkan organisasi 








Blueprint skala sesudah tryout 
servant leadership  
 
No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 
1 Altruistic calling : 
Meletakkan kepentingan orang lain di atas 
kepentingannya sendiri dan akan bekerja 
keras untuk memenuhi kebutuhan 
bawahannya. 
1,2  2 
2 Emotional healing : 
Komitmen pemimpin dan keterampilan 
dalam membina pemulihan spiritual dari 
kesulitan atau trauma. 
3,4,5,6  4 
3 Wisdom : 





4 Persuasive mapping : 
menggambarkan sejauh mana pemimpin 
memiliki keterampilan untuk memetakan 
persoalan dan mengkonseptualisasikan. 
10,11,12,13  4 
5 Organizational stewardship: Menggambarkan 
sejauh mana pemimpin menyiapkan 
organisasi untuk membuat kontribusi positif 
terhadap lingkungannya. 
14,15,16  3 
 






1 Self Acceptance (penerimaan diri) 6,12 18, 36 4 
2 Positive Relation Other (hubungan positif 
dengan orang lain) 
4,28 10,16,34 5 
3 Autonomy (memiliki kemandirian) 1,7,25,37 13,19 6 
4 Enviromental Mastery (mampu 
mengontrol lingkungan eksternal) 
38 8,14,26 4 
5 Purposive In life (tujuan hidup) 11,35 23 3 
6 Personal Growth (pengenmbangan 
potensi diri) 
9,21, 33 3,15,27 6 



















Lampiran 3.  


















Item servant leadership try out 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
5 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 2 2 2 3 
6 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 1 3 
7 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 
8 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
9 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
10 4 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
11 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 
12 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 
13 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
14 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
15 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 
16 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
17 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
18 4 4 2 1 3 3 4 2 3 1 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
19 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
20 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 
21 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
22 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
23 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 
24 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
25 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
26 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 




28 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2 
29 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
30 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 
31 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
32 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 
33 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 
34 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
35 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
37 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 
38 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 3 
39 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 1 3 
40 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 
41 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
42 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 
43 4 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 
44 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 
45 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 
46 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
47 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 
48 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 
49 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 
50 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 
51 4 4 2 1 3 3 4 2 3 1 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 
52 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
53 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
54 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 
55 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 




57 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 
58 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 
59 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
60 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
61 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2 
62 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
63 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 
64 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 
65 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 
66 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
67 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
68 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
69 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
70 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 
71 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 
72 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 1 3 
73 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 
74 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
75 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
76 4 3 2 2 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 
77 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 
78 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 
79 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
80 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
81 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
82 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
83 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 4 3 1 1 3 2 2 2 3 
84 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 




86 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
87 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
88 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
89 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 
90 1 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 4 1 3 3 2 1 3 2 3 2 3 
91 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
92 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
93 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 
94 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
95 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
96 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 4 4 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 
97 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
98 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 
99 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 



















Item kesejahteraan psikologis try out 








1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 
2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 4 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 
4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 
5 4 3 1 3 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
6 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 
7 3 3 1 3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 
9 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 4 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 1 3 3 3 
10 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
11 2 3 1 2 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 2 1 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 
12 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
13 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
14 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 3 1 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 
15 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
16 
 




17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 
18 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
19 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 1 
20 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 1 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 1 3 4 3 
22 4 4 4 4 1 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 
23 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 
24 3 4 1 3 2 1 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 2 2 3 
25 3 4 1 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 1 3 3 3 4 2 1 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 
26 3 4 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 1 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 
27 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 
28 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
29 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 
30 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 
31 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 








34 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
35 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 
36 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 
37 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 3 1 4 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 
39 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
40 3 3 1 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 4 4 2 
41 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 
42 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 4 3 
43 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
44 2 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 1 3 1 3 3 3 
45 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 
46 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 
47 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 4 3 3 4 
48 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
49 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 
50 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 
51 
 




52 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 4 4 1 
53 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 
55 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
56 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 
57 3 4 1 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 
58 3 4 1 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 1 3 3 3 4 2 1 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 
59 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 
60 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 
61 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 
62 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 
63 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 
64 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 
65 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 
66 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 1 3 3 
67 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
69 
 




70 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 
71 4 3 1 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 4 1 3 4 3 4 2 1 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 
72 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 
73 3 3 1 3 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 3 1 4 3 3 2 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 4 4 2 
74 3 2 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 
75 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 4 4 2 4 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 1 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 1 3 4 3 
76 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 
77 2 3 1 2 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 2 1 4 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 3 1 3 3 1 1 1 3 3 3 
78 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 
79 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
80 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 3 1 4 3 3 2 4 1 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 
81 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
82 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 1 3 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 
83 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 
84 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 
85 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 1 
86 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
87 
 




88 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
89 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 
90 3 4 1 3 2 1 2 2 3 3 4 4 2 3 4 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 
91 3 4 1 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 
92 3 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 1 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 2 
93 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 1 3 4 3 
94 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
95 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 
96 3 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 
97 3 3 1 3 4 1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 1 1 3 3 
98 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 
99 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 1 3 3 
















Lampiran 4.  



















Tabel 1: Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Servant Leadership dan 
kesejahteraan psikologis  

















0,305 – 0,678 
 





SKALA SERVANT LEADERSHIP 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,863 ,840 23 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 62.08 23.448 .642 . .660 
VAR00002 62.06 29.673 -.214 . .741 
VAR00003 62.33 27.779 .116 . .708 
VAR00004 62.11 23.250 .522 . .668 
VAR00005 61.48 26.272 .247 . .700 
VAR00006 61.44 28.815 -.104 . .720 
VAR00007 61.47 29.120 -.148 . .731 
VAR00008 62.11 23.594 .654 . .660 
VAR00009 61.64 26.051 .351 . .691 
VAR00010 61.84 24.863 .403 . .684 




VAR00012 61.44 27.461 .133 . .708 
VAR00013 61.05 29.361 -.186 . .732 
VAR00014 62.09 23.396 .511 . .670 
VAR00015 61.36 28.697 -.080 . .719 
VAR00016 61.36 26.758 .425 . .693 
VAR00017 61.67 24.405 .473 . .677 
VAR00018 62.11 23.594 .654 . .660 
VAR00019 61.54 27.645 .131 . .707 
VAR00020 61.96 25.372 .469 . .682 
VAR00021 61.40 26.808 .318 . .696 
VAR00022 61.75 25.422 .296 . .696 
VAR00023 61.56 27.380 .215 . .702 
 
SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.878 .887 42 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 113.65 127.644 .478 . .875 
VAR00002 113.70 129.626 .180 . .879 
VAR00003 114.61 120.867 .497 . .873 
VAR00004 113.65 127.725 .446 . .875 
VAR00005 113.44 134.774 -.166 . .884 
VAR00006 114.58 120.408 .511 . .873 




VAR00008 113.66 127.742 .455 . .875 
VAR00009 113.68 127.291 .498 . .874 
VAR00010 114.12 125.076 .568 . .873 
VAR00011 113.71 125.056 .482 . .874 
VAR00012 113.69 124.923 .532 . .873 
VAR00013 114.08 126.014 .584 . .873 
VAR00014 113.69 124.438 .569 . .872 
VAR00015 113.67 124.648 .553 . .873 
VAR00016 114.65 120.694 .516 . .872 
VAR00017 113.64 129.101 .217 . .878 
VAR00018 113.60 128.242 .414 . .875 
VAR00019 114.58 120.812 .504 . .873 
VAR00020 113.65 133.745 -.118 . .882 
VAR00021 113.66 127.217 .507 . .874 
VAR00022 113.70 130.475 .231 . .878 
VAR00023 113.66 124.914 .526 . .873 
VAR00024 113.66 128.914 .230 . .878 
VAR00025 114.56 121.663 .465 . .874 
VAR00026 114.10 125.364 .567 . .873 
VAR00027 113.66 125.580 .507 . .874 
VAR00028 113.68 124.503 .541 . .873 
VAR00029 114.16 131.307 .083 . .880 
VAR00030 114.14 131.192 .077 . .880 
VAR00031 114.14 130.324 .154 . .879 
VAR00032 113.94 128.259 .186 . .880 
VAR00033 113.65 126.977 .407 . .875 
VAR00034 114.08 125.105 .521 . .873 
VAR00035 113.68 124.705 .526 . .873 
VAR00036 113.68 124.987 .536 . .873 
VAR00037 114.12 124.006 .633 . .872 
VAR00038 114.01 124.919 .480 . .874 
VAR00039 114.67 120.143 .517 . .872 
VAR00040 113.82 129.745 .140 . .880 
VAR00041 113.54 129.685 .133 . .880 








































Item servant leadership penelitian 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
5 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 
6 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 
8 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
9 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
11 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 
12 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
13 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
14 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
15 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
17 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 
18 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 
20 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
22 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
23 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
25 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
26 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 




28 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
29 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
31 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
34 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
35 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
36 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
37 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 
38 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
39 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
40 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
41 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
42 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
43 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
44 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
45 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
46 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
47 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 
48 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 
49 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
50 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
51 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
52 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
53 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 
55 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 




57 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
58 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
61 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
62 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
65 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
67 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
70 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
71 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
73 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
74 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
75 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
76 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
77 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 
78 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
80 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 
81 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 






Item kesejahteraan psikologis penelitian 
n
o 






































1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 1 
3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 1 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 1 4 3 1 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
7 3 1 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 2 1 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 
8 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 
9 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 
1
0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
1
1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
1
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3  3 3 4 2 2 3 2 3 1 
1
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
1
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 1 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 2 2 
1
5 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
1
6 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 
1
7 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 
1
8 3 2 4 2 3 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 4 3 
1
9 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 3 2 






1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
2
2 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 
2
3 4 4 4 3 1 4 1 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 1 
2
4 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 
2
5 4 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 
2
6 4 2 3 3 2 3 1 3 4 2 1 2 2 1 2 4 2 4 2 3 1 1 2 3 1 3 3 3 
2
7 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 2 1 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 
2
8 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
2
9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 1 
3
0 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 
3
1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 1 4 1 4 4 4 
3
2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3
3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 
3
4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 1 
3
5 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
3
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
3





8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 
3
9 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 4 4 1 
4
0 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 4 4 1 
4
1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 1 3 3 2 
4
2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 
4
3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 
4
4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 
4
5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
4
6 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 1 
4
7 4 2 4 3 1 3 1 2 4 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 
4
8 3 1 4 3 1 4 2 4 3 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 4 2 3 2 1 
4
9 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 1 1 3 1 1 4 2 4 1 1 3 4 3 4 1 2 2 1 
5
0 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 1 
5
1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 
5
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 
5
3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
5
4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 1 2 4 4 3 3 2 4 3 1 






6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
5
7 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5
8 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5
9 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 
6
0 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
6
1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 
6
2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
6
3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
6
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
6
5 3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 1 
6
6 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 1 4 3 2 
6
7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
6
8 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 
6
9 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
7
0 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
7
1 4 2 3 4 4 3 2 1 4 1 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 4 
7





3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
7
5 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
7
6 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
7
7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
7
8 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
7
9 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
8
0 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
8
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
8
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 
8

















































Std. Deviation 5,89447334 




Kolmogorov-Smirnov Z ,805 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,536 
a. Test distribution is Normal. 










Pearson Correlation 1 ,386
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Deskriptif Usia 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
2130tahunservantleadership 36 51,38 3,049 
3140tahunservantleadership 39 50,56 3,354 
4150tahunservantleadership 7 51,63 2,973 
5160tahunservantleadership 2 51,33 2,082 
Total 83 51,03 3,142 
2130tahunkesejahteraanpsi
kologis 






39 80,128 5,8453 
4150tahunkesejahteraanpsi
kologis 
7 79,25 6,159 
5160tahunkesejahteraanpsi
kologis 
2 79,333 3,0551 
Total 83 80,16 6,306 
Valid N (listwise) 3   
 
 
Uji Deskriptif Jenis kelamin 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Perempuanservantleadershi
p 
80 50,92 3,089 
lakilakiservantleadership 3 54,67 3,512 
Total 83 51,03 3,142 
Perempuankesejahteraanps
ikologis 
80 79,881 6,1828 
Lakilakikesejahteraanpsikol
ogis 
3 88,000 5,2915 
Total 83 80,161 6,3059 
Valid N (listwise) 3   
 
Uji R squere 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,149 ,138 5,931 











Nilai tinggi rendah Skala servant leadership dan kesejahteraan psikologis 
 
kualifikasiSL 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tinggi 38 43,7 43,7 43,7 
rendah 45 56,3 56,3 100,0 
Total 83 100,0 100,0  
 
kualifikasiKP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tinggi 42 51,7 51,7 51,7 
rendah 41 48,3 48,3 100,0 





























Administrasi Pengambilan Data 
Skripsi 
65 
 
 
 
